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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah perbedaan
disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
dengan pendekatan matematika realistik dan siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konvensional.
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode
kuantitatif yaitu Quasi Experimental Design dengan bentuk
postresponse only, nonequivalent control group design. Penelitian ini
dilaksanakan disalah satu SMP Negeri di Lembang Jawa Barat.
Data diperoleh dari non-tes berupa angket skala disposisi
matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, disposisi
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan
pendekatan matematika realistik lebih tinggi secara signifikan
daripada siswa yang memperoleh pembelajaran dengan
pendekatan konvensional.

Kata kunci: Pendekatan Matematika Realistik, Disposisi Matematis

Abstract. This research aims to examine the differences students’
mathematical disposition using realistic mathematical approach and
conventional approach. This research used quantitative method that
was quasi experimental design with postresponse only, nonequivalent
control group design. This research was conducted in one of junior
high school in Lembang, West Java. Data were obtained from non-test,
mathematical disposition questionnaire. The results showed that the
mathematical disposition of students who obtained learning using
realistic mathematical approach were significantly higher than
students who obtained learning using conventional approach.
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PENDAHULUAN

Prestasi belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan
kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan afektif. Hal ini
disampaikan oleh Putra, Budiyono, & Slamet (2017), sikap siswa terhadap
matematika merupakan konsep penting dalam proses belajar matematika.
Kemampuan afektif yang mempengaruhi prestasi siswa dalam
matematika salah satunya adalah disposisi matematis. Hal ini diperkuat
dengan pernyataan Kilpatrick (2001) yang menyatakan bahwa disposisi
matematis merupakan faktor utama dalam menentukan kesuksesan
belajar. Disposisi siswa terhadap matematika terwujud melalui sikap dan
tindakan dalam memilih pendekatan menyelesaikan tugas. Apakah
dilakukan dengan percaya diri, keingintahuan mencari alternatif, tekun,
dan tertantang serta kecenderungan siswa merefleksi cara berpikir yang
dilakukannya.

NCTM (1989) menyatakan disposisi matematis adalah keterkaitan
dan apresiasi terhadap matematika yaitu suatu kecenderungan untuk
berpikir dan bertindak dengan cara yang positif. Menurut Maxwell (2001),
disposisi terdiri dari (1) inclination (kecenderungan), yaitu bagaimana
sikap siswa terhadap tugas-tugas; (2) sensitivity (kepekaan), yaitu
bagaimana kesiapan siswa dalam menghadapi tugas; dan (3) ability
(kemampuan), yaitu bagaimana siswa fokus untuk menyelesaikan tugas
secara lengkap; dan (4) enjoyment (kesenangan), yaitu bagaimana tingkah
laku siswa dalam menyelesaikan tugas. Sedangkan menurut Sumarmo
(2006), disposisi matematis adalah keinginan, kesadaran, dan dedikasi
yang kuat pada diri siswa untuk belajar matematika dan melaksanakan
berbagai kegiatan matematika. Dari ketiga definisi diatas, disposisi
matematis didefinisikan sebagai keterkaitan dan apresiasi terhadap
matematika yaitu suatu keinginan, kesadaran, dan dedikasi yang kuat
pada diri siswa untuk belajar matematika dan melaksanakan berbagai
kegiatan matematika.

Lestari dan Yudhanegara (2015) menyatakan untuk mengukur
disposisi matematis siswa indikator yang digunakan adalah sebagai
berikut: 1) rasa percaya diri dalam menggunakan matematika, 2)
fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan matematis dan berusaha mencari
metode alternatif dalam menyelesaikan masalah, 3) Tekun mengerjakan
tugas matematika, 4) memiliki minat, rasa ingin tahu, dan daya temu
dalam melakukan tugas matematika, 5) memonitor dan merefleksikan
performance yang dilakukan, 6) menilai aplikasi matematika ke situasi lain
dalam matematika dan pengalaman sehari-hari, 7) mengapresiasi peran
matematika dalam kultur dan nilai matematika sebagai alat dan sebagai
bahasa.

Salah satu yang mempengaruhi disposisi matematis siswa adalah
lingkungan belajar. Guru hendaknya menciptakan lingkungan belajar
yang nyaman dan menyenangkan karena disposisi matematis siswa
cenderung meningkat jika siswa semangat dalam mengikuti kegiatan

37| Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika Vol. I No. 01 Februari 2019



Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik Terhadap Disposisi Matematis Siswa

belajar mengajar di kelas. Cara guru mengajar, model atau pendekatan
yang digunakan dapat mempengaruhi semangat siswa dalam belajar. Ada
banyak pendekatan pembelajaran, pendekatan pembelajaran yang dirasa
dapat mempengaruhi disposisi matematis siswa adalah pendekatan
matematika realistik. Pendekatan matematika realistik dirasa efektif untuk
mempengaruhi disposisi matematis karena berpusat pada siswa dan
menghubungkan matematika dengan kehidupan nyata. Selain itu,
pendekatan matematika realistik diawali dengan masalah-masalah nyata
dari kehidupan sehari-hari yang memunculkan pandangan siswa bahwa
matematika sangat dekat dengan aktivitas manusia. Pandangan ini
memunculkan sikap positif siswa terhadap matematika.

METODE

Penelitian dilakukan disalah satu SMP Negeri di Lembang Jawa
Barat pada kelas VIII. Subjek pada penelitian ini terdiri dari dua kelas,
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan
pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik sedangkan pada
kelas kontrol diterapkan pembelajaran dengan pendekatan konvensional.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode
kuantitatif yaitu Quasi Experimental Design. Desain eksperimen yang
digunakan adalah postresponse only, nonequivalent control group design
(Wiersma & Jurs, 2005; Ruseffendi, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbedaan disposisi matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik dan siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konvensional dianalisis
dengan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil statistik
deskriptif skala disposisi matematis kedua kelas disajikan dalam Tabel 1
berikut.

Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif Skala Disposisi Matematis

Statistik Pembelajaran
PMR PK

Minimum 56 50

Maksimum 98 87
i 70,60 66,1
S 10,36 9,64

Berdasarkan Tabel 1, skor minimum disposisi matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik
secara deskriptif lebih rendah daripada siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan konvensional. Sebaliknya, skor
maksimum skala disposisi matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik secara deskriptif
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lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran dengan
pendekatan konvensional.

Rata-rata skala disposisi matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik adalah 70,60 yang
lebih tinggi dari rata-rata skala disposisi matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konvensional yaitu 66,1.
Selisih skor rata-rata kedua kelas berbeda tipis yaitu 4,5. Secara deskriptif,
jika dilihat dari rata-rata di atas, disposisi matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik lebih
tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran dengan
pendekatan konvensional.

Skala disposisi matematis juga diuji menggunakan uji perbedaan
rata-rata. Karena data skala disposisi matematis merupakan data ordinal,
maka langsung digunakan uji non-parametric yaitu uji Mann-Whitney U.
Hipotesis yang diuji berbunyi “Disposisi matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik lebih
tinggi secara signifikan daripada siswa yang memperoleh pembelajaran
dengan pendekatan konvensional”.

Pengujian dua arah dilakukan pada taraf signifikansi a = 0,05.
Kriteria pengujiannya adalah jika nilai Sig.(1-tailed)= @ maka Ho diterima,
sebaliknya jika nilai Sig.(1-tailed)= @ maka Ho ditolak. Berikut disajikan
hasil uji perbedaan rata-rata skala disposisi matematis siswa.

Tabel 2 Hasil Uji Perbedaan Rata-rata Skala Disposisi Matematis

Statistika Angket
Mann-Whitney U 339,000
zZ -1,643
Sig. 0,100
Ho Ditolak

Ho: Tidak terdapat perbedaan rata-rata antar kedua kelompok
Hi: Terdapat perbedaan rata-rata antar kedua kelompok

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Sig.(1-tailed)=0,05 sama dengan
a = 0,05, artinya Ho ditolak. Dengan kata lain, disposisi matematis siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik
lebih tinggi secara signifikan daripada siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan konvensional.

Hasil skala disposisi matematis menunjukkan bahwa rataan disposisi
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan
matematika realistik lebih tinggi jika dibandingkan dengan disposisi
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan
konvensional.

Jika ditinjau berdasarkan tiap indikator disposisi matematis, secara
umum disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan
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Pendekatan Matematika Realistik (PMR) lebih baik daripada disposisi
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan Pendekatan

Konvensional (PK). Perbedaan rataan disposisi matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik dan
disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan

pendekatan konvensional ditinjau dari setiap indikator dapat dilihat pada
Gambar 1, Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4, dan Gambar 5 berikut.

Rasa Percaya Diri

1 2 3 4 I 5 6 7

Keterangan:
PMR

PK

4,54
@ L @ .
Sangat 1 2 * 3 . 4 1 5 6 7 sangat
Tidak Setuju
Setuju 4,37 J

Gambar 1 Disposisi Matematis Siswa Kedua Kelas Berdasarkan
Indikator Rasa Percaya Diri

Pada Gambar 1 diperoleh bahwa rasa percaya diri siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik lebih
tinggi yaitu 4,54 jika dibandingkan dengan rasa percaya diri siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konvensional, yaitu 4,37.
Temuan ini didukung oleh pernyataan Bakker (2004) yang menyatakan
bahwa sifat pendekatan matematika realistik yang berpusat pada siswa
menjadikan siswa lebih aktif dalam kegiatan diskusi di kelas.

Rasa Ingin Tahu

4,60
o o ® ——e o o
Sangat 1 2 3 4. 5 6 7 sangat
Tidak Setuju
Setuju EE‘E‘E‘é%E‘E .
1 2 3 4 5 6 7
Keterangan:
PMR
PK

Gambar 2 Disposisi Matematis Siswa Kedua Kelas Berdasarkan
Indikator Rasa Ingin Tahu
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Pada Gambar 2 diperoleh bahwa rasa ingin tahu siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik lebih
tinggi yaitu 4,60 jika dibandingkan dengan rasa percaya diri siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konvensional, yaitu 4,27.
Temuan ini sejalan dengan pendapat Rahayu & Kartono (2014) yang
menyatakan bahwa aktivitas awal dari pendekatan matematika realistik
dapat menstimulasi siswa untuk memiliki rasa ingin tahu yang besar
sehingga berdampak pada ketekunan siswa dalam mencari solusi dari
permasalahan yang disajikan.

Rajin dan Tekun
L @ & 04’20 @ o o
Sangat 1 2 3 4~ 1 5 6 7 sangat
Tidak Setuju
Setuju 11 :
1 2 3 4 5 6 7
Keterangan:
PMR
PK

Gambar 3 Disposisi Matematis Siswa Kedua Kelas Berdasarkan
Indikator Rajin dan Tekun

Pada Gambar 3 diperoleh bahwa ketekunan siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik lebih tinggi yaitu
4,20 jika dibandingkan dengan rasa percaya diri siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan konvensional, yaitu 4,11.

Fleksibel
4,85
o o ® o—— = ® o
Sangat 1 2 3 4 I5 6 7 Sangat
Tidak 4.52 Setuju
Setuju E‘E‘E‘E.'EIE.E‘E J
1 2 3 4 5 6 7
Keterangan:
PMR
PK

Gambar 4 Disposisi Matematis Siswa Kedua Kelas Berdasarkan
Indikator Fleksibelitas
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Pada Gambar 4 diperoleh bahwa fleksibelitas siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik lebih
tinggi yaitu 4,85 jika dibandingkan dengan rasa percaya diri siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konvensional, yaitu 4,52.

Reflektif
5,%2
. ® ® ® o ® ®
i_a_r&git 1 2 3 4 5 1 6 7 sangat
idal j
Setuju ;.E.E.E.EIE.E.EMS e
1 2 3 4 5 6 7
Keterangan:
PMR
PK

Gambar 5 Disposisi Matematis Siswa Kedua Kelas Berdasarkan
Indikator Reflektif

Pada Gambar 5 diperoleh bahwa reflektif siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik lebih tinggi yaitu
5,22 jika dibandingkan dengan rasa percaya diri siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan konvensional, yaitu 4,73.

KESIMPULAN DAN SARAN

Ditinjau secara keseluruhan maupun berdasarkan tiap indikator
disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan
pendekatan matematika realistik lebih baik secara signifikan daripada
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konvensional.
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